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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pelaksanaan Program
Nagari Model Kakao dengan cara membandingkan implementasi program dengan
rencana program di Nagari Guguak VIl Koto Kecamatan Guguak. Metode yang
digunakan studi kasus dan informan kunci sebanyak 28 orang. Sedangkan analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa pelaksanaan Program Nagari Model Kakao (NMK) belum
terlaksana secara maksimal, ‘dari 8 kegiatan yang ‘ada;hanya 6 kegiatan yang
terealisasi sesuai dengan petunjuk pelaksanaan program yang berpedoman pada
buku saku dan panduan teknis budidaya kakao yang baik (good agriculture
pactices/gap). Enam kegiatan tersebut adalah 1) sekolah lapang dan pengadaan
alat pertanian, 2) pengadaan saung, rumah UV, UFPBK dan alat-alat fermentasi,
3) penanaman pohon penaung, 4) pengadaan bibit dan penanaman, 5) rehabilitasi
tanaman dan 6) panen. Sedangkan 2 kegiatan lagi belum terealisasikan sesuai
dengan buku saku dan panduaan teknis budidaya kakao yang baik (good
agriculture pactices/gap) yaitu 1) pengadaan pupuk dan pemeliharaan serta 2)
pasca panen (fermentasi). Berdasarkan hal tersebut, kepada petani diharapkan agar
lebih memahami buku saku yang diberikan dan kepada pengurus untuk membuat
jadwal diskusi rutin dengan petani agar petani lebih memahami tentang apa yang
harus dilakukan dalam pelaksanaan program NMK khususnya dalam pemberian
pupuk anorganik. Kepada pemerintah agar dapat mendirikan koperasi maupun
pabrik pengolahan biji kakao sehingga bisa membeli biji kakao yang dihasilkan
olen petani dan juga membuat jadwal pertemuan rutin serta memberikan
penyuluhan ke kelompok tani seperti sekolah lapang tahun 2012, sehingga semua
kegiatan dalam program NMK dapat terlaksana secara maksimal dan Nagari
Guguak VIII Koto' dapat berkembang menjadi nagari. model kakao (nagari
percontohan kakao)
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pedoman teknis budidaya kakao yang baik (gap).



